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ABSTRAK
Nama Penyusun : Nurul Hidayat
NIM : 40400111106
Judul Skripsi : Strategi Promosi Layanan Perpustakaan Utsman Bin Affan
Universitas Muslim Indonesia  Makassar.
Skripsi ini membahas tentang Strategi Promosi Layanan Perpustakaan Utsman
Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar. Pokok masalah yang diangkat
dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi promosi layanan yang diterapkan di
perpustakaan Utsman Bin Affan dan apa saja kendala yang dialami dalam melakukan
promosi layanan tersebut.
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana strategi
promosi layanan perpustakaan yang diterapkan oleh perpustakaan dalam mencapai
suatu tujuan yang telah direncanakan dan untuk mengetahui kendala yang dihadapi
perpustakaan di dalam melakukan promosi layanan.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif. Dengan
menggunakan metode pendekatan kualitatif. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah peneliti sendiri dengan alat bantu berupa pedoman wawancara,
kamera dan perekam suara. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik
analisis data deskriptif kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Strategi Promosi Layanan Perpustakaan
Utsman Bin Affan adalah berupa kegiatan menyebarkan brosur, melaksanakan
kegiatan pendidikan pemakai (kegiatan pustaka), kontak perorangan, melaksanakan
tugas sebagai tenaga pengajar di luar UMI seperti menjadi tutor dan dosen dalam
berbagai universitas, melalui web dan media sosial seperti, facebook dan youtube,
pameran perpustakaan dan Open House, face to face (tatap muka), melakukan
pelatihan dan magang kerja, penerimaan kunjungan, membentuk kelompok atau
group pencinta buku, dan mengadakan sosialisasi perpustakaan.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Dewasa ini  berbagai lembaga atau institusi, baik pemerintah maupun swasta
berlomba-lomba untuk memperbaiki sistem kerja dan kinerjanya. Hal ini dilakukan
sebagai upaya untuk memberikan kemudahan penggunanya. Kemudian pelayanan
dan sikap profesional pustakawan dalam melayani, menjadikan pengguna jasa merasa
dihormati, dan adanya kepuasan dalam mendapatkan pelayanan.
Setiap hal yang dilakukan untuk memberikan kemudahan pada pengguna
tidak terlepas dari adanya paradigma bahwa sebuah pelayanan tidak lagi berorientasi
pada penyedia jasa pelayanan tersebut. Dengan demikian lembaga atau institusi yang
ingin tetap maju  tentunya harus mengacu pada paradigma tersebut.
Paradigma baru tersebut juga dialami oleh perpustakaan. Agar keberadaaan
perpustakaan tetap diakui sebagai penyedia informasi bagi penggunanya, maka harus
memperbaiki kualitas pelayananya. Walaupun begitu banyaknya jenis-jenis
pelayanan pengguna yang diberikan oleh perpustakaan, tetapi tidak semua pengguna
tahu apalagi memanfaatkan pelayanan tersebut.
Salah  satu  cara agar pengguna tahu layanan yang ada di perpustakaan adalah
dengan  cara  promosi  yaitu  mengenalkan  koleksi,  dan  fasilitas  perpustakaan
kepada  masyarakat,  sehingga  masyarakat  mengerti  akan  pentingnya perpustakaan.
Salah  satu  cara  dalam  mempromosikan  perpustakaan  yaitu dengan  cara
2mengadakan  kegiatan  di  perpustakaan  yang  melibatkan  staf  perpustakaan dan
pemustaka.
Dengan adanya sebuah perpustakaan kita bisa memperoleh informasi dan ilmu
yang berguna bagi masa depan kita. Maka dari itu sangat diperlukan sekali
pengenalan terhadap sebuah perpustakaan, bagaimana mungkin sebuah perpustakaan
akan didatangi banyak pengguna, jika perpustakaan itu sendiri tidak dikenal oleh para
pengguna. Untuk bisa memanfaatkan sebuah perpustakaan itu kita perlu mengenal
perpustakaan tersebut.
Perpustakaan merupakan salah satu sumber informasi yang sangat luas
mencakup berbagai ilmu pengetahuan, teknologi, seni maupun politik. Perpustakaan
merupakan salah satu unit kerja yang menduduki posisi yang sangat strategis,
ekonomis dan geografis bagi upaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.
Sebagaimana yang tertuang dalam pasal 3 Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan berfungsi sebagai wahana
pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi untuk meningkatkan
kecerdasan dan keberdayaan bangsa.
Perpustakaan perguruan tinggi sebagai jantung untuk civitas akademika di
lingkungan Universitas yang memiliki peran dalam  mewujudkan tujuan perguruan
tinggi. Artinya kedudukan perpustakaan tidak bisa diabaikan sebagai salah satu unsur
pendukung perguruan tinggi. Peran perpustakaan perguruan tinggi sendiri
berhubungan langsung dengan penggunanya.
3Oleh karena itu, perkembangan  perpustakaan juga tidak bisa lepas dari
banyak tidaknya pengguna yang memanfaatkan koleksi pustakanya. Perpustakaan
juga mempunyai fungsi antara lain penyimpanan, pendidikan, penelitian, informasi,
rekreasi, kultural, dan spiritual. Agar dapat mewujudkan fungsi tersebut pertama-
tama perpustakaan membutuhkan dana yang besar. Namun demikian, dana saja tidak
cukup, perpustakaan juga harus mempunyai sumber daya manusia yang berkualitas,
serta gedung yang representatif, koleksi yang lengkap (beragam dan baru) yang
mendukung pemustaka untuk berkunjung ke perpustakaan.
Keragaman dan kemutakhiran koleksi yang dimiliki oleh sebuah perguruan
tinggi tidak akan ada gunanya jika tidak dimanfaatkan secara maksimal. Untuk itu
diperlukan suatu upaya mengajak pengguna dan calon pengguna untuk berkunjung ke
perpustakaan dan memanfaatkan koleksi secara maksimal. Upaya tersebut sering
dinamakan dengan promosi perpustakaan.
Peran promosi sangatlah penting dalam perpustakaan untuk memperkenalkan
serta menarik perhatian civitas akademika dalam lingkup perguruan tinggi itu sendiri
untuk menggunakan atau memanfaatkan perpustakaan. Di samping itu, promosi
merupakan sarana untuk mengenalkan perpustakaan dan fungsinya, serta merubah
citra perpustakaan di mata pengguna perpustakaan.
Promosi harus dibuat menarik sehingga pengunjung dapat menggunakan
berbagai layanan perpustakaan. Promosi merupakan sarana terbaik untuk
memperkenalkan perpustakaan pada calon pengguna. Semua itu akan berjalan dengan
4baik jika promosi dilakukan secara terstruktur dan terjadwal sehingga dapat mencapai
tujuan yang diinginkan sebelumnya.
Pada umumnya pemustaka kurang mengetahui jasa yang diberikan
perpustakaan serta manfaatnya. Oleh karena itu, perpustakaan perlu diketahui dan
dikenal oleh masyarakat secara luas. Salah satu cara agar perpustakaan dapat dikenal
dan dimanfaatkan oleh masyarakat adalah dengan mengadakan kegiatan promosi.
Promosi adalah upaya mengenalkan seluruh aktivitas yang ada di perpustakaan agar
diketahui oleh masyarakat umum.
Penelitian yang dilakukan  di Perpustakaan Kementerian  Pendidikan Nasional
yang bertujuan untuk mengetahui cara dan sarana promosi yang dilakukan
perpustakaan. Hasil penelitian menyatakan bahwa cara promosi perpustakaan yang
memiliki presentase tertinggi adalah kontak perorangan dan bimbingan pengguna,
sebanyak 43%, sarana promosi memiliki presentase tertinggi adalah brosur, sebanyak
61%.
Penyebab promosi penting bagi perpustakaan karena kini semakin banyak
pusat informasi komersial bermunculan. Kemunculan lembaga-lembaga tersebut
dapat menjadi saingan perpustakaan . Selain itu media seperti televisi, majalah, surat
kabar, dan sebagainya semakin ramai. Semuanya itu dapat mempengaruhi masyarakat
untuk tidak menggunakan perpustakaan. Dengan adanya promosi perpustakaan,
diharapkan masyarakat akan mengenal perpustakaan dan pada akhirnya mereka
menjadi pengguna perpustakaan giat (Mustafa, 1996).
5Dengan adanya promosi, kegiatan perpustakaan akan mudah diketahui oleh
pemustaka sehingga dapat mengenal perpustakaan, mengetahui koleksi yang dimiliki,
mengetahui jenis-jenis layanan yang ada, serta manfaat yang bisa diperoleh
masyarakat pengguna. Dengan demikian diharapkan pemustaka tertarik untuk
mengunjungi dan memanfaatkan koleksi yang ada di perpustakaan secara maksimal.
Allah SWT. Berfirman dalam QS. Al-Maidah/5: 97.
 ِسﺎﱠﻨِﻠﻟ ًﺎﻣﺎِﯿﻗ َماﺮَﺤْﻟا َﺖَْﯿﺒْﻟا ََﺔﺒْﻌَﻜْﻟا ُ ﱠﷲ َﻞَﻌَﺟ ِﻲﻓ ﺎﻣ َُﻢﻠَْﻌﯾ َ ﱠﷲ ﱠَنأ اﻮَُﻤﻠَْﻌِﺘﻟ َِﻚﻟذ َِﺪﺋَﻼﻘْﻟا َو َيَْﺪﮭْﻟا َو َماﺮَﺤْﻟا َﺮْﮭ ﱠﺸﻟا َو
 ْﻲَﺷ ﱢﻞُِﻜﺑ َ ﱠﷲ ﱠَنأ َو ِضَْرْﻷا ِﻲﻓ ﺎﻣ َو ِتاوﺎﻤﱠﺴﻟا ٌﻢﯿﻠَﻋ ٍء)97(
Terjemahnya: “Allah telah menjadikan Ka’bah, rumah suci itu sebagai qiyaman bagi
manusia, dan (demikian pula) bulan Haram, had- ya, dan qalaid. Yang
demikian itu agar kamu tahu, bahwa sesungguhnya Allah mengetahui
apa yang ada di langit serta apa yang ada di bumi dan bahwa
sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu” (Tafsir al-
Misbah QS. Al- Maidah: 97).
Ka’bah yang merupakan tempat yang berhubungan dengan duniawi dan
ukhrawi, bulan Haram (bulan Zulkaidah, Zulhijjah, Muharram dan Rajab), tanah
Haram (Mekah) dan Ihram (bulan yang dilarang melakukan peperangan) merupakan
berbagai contoh hal-hal yang diberitahukan (dipromosikan) oleh Tuhan melalui
wahyu yang selanjutnya termediasi melalui media al-Qur’an. Promosi yang baik
dengan mengedepankan kaidah-kaidah islami akan memberikan pengetahuan
terhadap orang-orang yang menerima informasi (promosi) tersebut (Mathar, 2012 :
190).
Perpustakaan Utsman Bin Affan adalah salah satu perpustakaan perguruan
tinggi yang juga menyediakan sarana dan prasarana untuk menunjang tercapainya
6tridarma perguruan tinggi. Oleh karena itu, strategi promosi layanan perpustakaan
Utsman Bin Affan sangat diperlukan agar dapat menarik pemustaka untuk
berkunjung ke perpustakaan dan koleksi di dalam perpustakaan dapat dipergunakan.
Selain itu juga dapat memacu minat baca pemustaka, demikian halnya promosi
dilakukan untuk memperkenalkan keberadaan perpustakaan Utsman Bin Affan
Universitas Muslim Indonesia baik dari sarana maupun prasarana.
Strategi promosi layanan perpustakaan merupakan hal yang penting di mana
memperkenalkan kepada pemustaka bahwa perpustakaan Utsman Bin Affan memiliki
berbagai macam koleksi yaitu, bahan cetak maupun non cetak bahkan dalam bentuk
digital. Sehingga para pemustaka tertarik berkunjung ke perpustakaan untuk
memenuhi kebutuhan baik dari mahasiswa, dosen dan pegawai bahkan masyarakat
pada umumnya.
Kegiatan layanan yang dipromosikan perpustakaan Utsman Bin Affan seperti,
layanan sirkulasi dan melakukan strategi promosi dengan cara penyebaran brosur dan
menyediakan website, blog, dan media sosial seperti, facebook.
Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa strategi promosi layanan
perpustakaan memberikan dampak positif bagi perpustakaan karena untuk menambah
ketertarikan pengunjung, sehingga perpustakaan dapat meningkatkan layanan lebih
optimal agar pengunjung memanfaatkan fasilitas, koleksi, dan pelayanan yang
tersedia di perpustakaan. Maka penulis tertarik untuk meneliti “Straregi Promosi
Layanan Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia”.
7B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, maka penulis merumuskan
beberapa permasalahan:
1. Bagaimana strategi promosi layanan yang diterapkan di Perpustakaan Utsman
Bin Affan?
2. Apa saja kendala yang dialami dalam melakukan promosi layanan tersebut?
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional
Upaya untuk memudahkan penulis dalam menyusun dan menganalisis
pembahasan yang terkandung dalam judul penelitian ini, penulis menganggap
perlu mengemukakan definisi dari beberapa kata yang terkandung dalam judul
penelitian tersebut, yaitu:
a. Strategi adalah rencana yang disatukan, luas dan berintegrasi yang
menghubungkan keunggulan strategis perusahaan dengan tantangan
lingkungan, yang dirancang untuk memastikan bahwa tujuan utama dari
perusahaan dapat dicapai melalui pelaksanaan yang tepat oleh organisasi
(Rewoldt, 2005 : 1).
b. Promosi adalah sebuah media saling tukar informasi antara sebuah
organisasi dengan para user untuk memberi informasi tentang produk
yang dimiliki oleh sebuah organisasi (Mathar, 2012: 191).
8c. Layanan perpustakaan merupakan sarana penghubung antara jasa yang
ditawarkan oleh pengelola perpustakaan dengan perlakuan yang diterima
oleh pemustaka. Artinya satu titik hubung terpenting antara pengelola dan
pemakai jasa perpustakaan adalah layanan itu sendiri (Mathar, 2011: 47).
Berdasarkan pengertian di atas, dapat dipahami bahwa definisi
operasional dari judul “ Strategi Promosi Layanan Perpustakaan Utsman Bin
Affan” yaitu: cara atau strategi pustakawan dalam mempromosikan berbagai
layanan perpustakaan untuk meningkatkan minat kunjung pemustaka.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini bertujuan untuk menghindari
penyimpangan dan perluasan yang  tidak perlu dalam penelitian, maka penulis
membatasi ruang lingkup penelitian, subyek yang diteliti adalah Strategi
Promosi Layanan Perpustakaan. Cakupan layanan yang penulis maksud dalam
penelitian ini adalah semua layanan yang terdapat di perpustakaan Utsman
Bin Affan yang meliputi: layanan sirkulasi, layanan karya ilmiah full text
(local content), layanan terbitan berseri, layanan visitor, layanan magang,
layanan keanggotaan UMI, dan repository. Sedangkan batasan  lokasinya
terfokus pada Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia.
Penelitian ini dilakukan tahun 2015.
9D. Kajian Pustaka
Ada beberapa referensi yang penulis gunakan dalam melakukan penelitian
tentang strategi promosi layanan perpustakaan, tetapi penulis hanya mengemukakan
beberapa referensi sebagai berikut:
1. Buku dengan judul “Manajemen dan Organisasi Perpustakaan”, yang ditulis
oleh Muh. Quraisy Mathar (2012: 191). Dalam buku ini menjelaskan tentang
pengertian promosi perpustakaan, tujuan promosi, dan faktor-faktor sasaran
(pemustaka) dalam mempromosikan .
2. Buku dengan judul “Hubungan Promosi dan Persepsi Pemustaka Terhadap
Mutu Layanan Perpustakaan”, yang ditulis oleh Muh. Quraisy Mathar (2011:
45). Dalam buku ini menjelaskan tentang pengertian layanan perpustakaan,
model layanan perpustakaan, jenis-jenis layanan perpustakaan, dan hakikat
layanan perpustakaan.
3. Buku dengan judul “Buku Pedoman Perpustakaan Dinas”, yang diterbitkan
pada tahun 2000 oleh Departemen Agama R.I. Dalam buku ini menjelaskan
tentang pengertian promosi atau pemasyarakatan perpustakaan dan tujuan
promosi.
4. Jurnal dengan judul “Promosi Sebagai Media Pemberdayaan Perpustakaan
Sekolah”, yang ditulis oleh Hari Santoso dalam jurnal perpustakaan sekolah
Vol. 1, No. 1, h. 4-8 tahun 2007 yang menjelaskan tentang strategi yang
digunakan dalam kegiatan promosi.
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5. Artikel jurnal dengan judul “Promosi Perpustakaan” yang ditulis oleh
Perpusda Kal-Teng dalam artikel Vol. 1, 2011. Artikel, vol.1, h. 4-5 tahun
2011 yang menjelaskan tentang tujuan promosi dan unsur-unsur promosi.
6. Skripsi dengan judul “Strategi Promosi Informasi di UPT Perpustakaan
Universitas Hasanuddin Makassar, yang ditulis oleh Firmansyah mahasiswa
Jurusan Ilmu Perpustakaan, Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin
Makassar (2013). Dalam skripsi ini menjelaskan tentang Pengertian strategi,
pengertian promosi, dan teknik-teknik menulis berita dalam melakukan
promosi perpustakaan.
7. Skripsi dengan judul “Promosi Perpustakaan Di Perpustakaan Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar, yang ditulis oleh Suhartina mahasiswa
Jurusan Ilmu Perpustakaan, Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin
Makassar (2014). Dalam skripsi ini menjelaskan tentang usaha yang
dilakukan pustakawan dalam mempromosikan perpustakaan, dan faktor
keberhasilan kegiatan promosi perpustakaan.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang dimaksud yaitu :
a. Untuk mengetahui strategi promosi layanan perpustakaan yang diterapkan
oleh perpustakaan Utsman Bin Affan dalam mencapai suatu tujuan yang
telah direncanakan.
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b. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi perpustakaan Utsman Bin Affan
Universitas Muslim Indonesia dalam melakukan promosi layanan.
2. Kegunaan Penelitian
a. Secara Teoritis
Sebagai  suatu karya ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberi kontribusi bagi perkembangan  ilmu pengetahuan di bidang
perpustakaan dan informasi, khususnya masalah yang berkaitan dengan
strategi promosi layanan di perpustakaan.
b. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang
konstruktif guna dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi  tenaga
pengelola perpustakaan atau pustakawan, khususnya masalah strategi
promosi layanan perpustakaan dalam  menarik minat mahasiswa untuk
datang ke perpustakaan.
F. Garis-garis besar isi skripsi
Dalam pembahasan skiripsi ini, penulis bagi kedalam lima bab. Tiap-tiap
bab akan dibagi dalam sub-sub bab, untuk mendapatkan gambaran sederhana
tentang pokok-pokok pikiran yang terdapat pada tiap-tiap bab, berikut ini
dikemukakan garis-garis besar isi skripsi sebagai berikut:
Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang dibagi beberapa sub bab di
dalamnya tentang gambaran umum yang meliputi latar belakang masalah,
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rumusan  masalah, defenisi operasional dan ruang lingkup penelitian, kajian
pustaka, tujuan dan kegunaan penelitian serta garis-garis besar isi skripsi.
Bab kedua, merupakan tinjauan teoretis, bab ini memuat tentang landasan
teori yaitu konsep-konsep yang digunakan sebagai dasar dalam menyusun skripsi,
yakni meliputi pengertian strategi, pengertian promosi perpustakaan, langkah-
langkah dalam melakukan promosi perpustakaan, faktor keberhasilan kegiatan
promosi perpustakaan, pengertian layanan perpustakaan, model layanan
perpustakaan, jenis-jenis layanan perpustakaan.
Bab ketiga, berisi tentang metodologi penelitian,  bab ini memuat tentang
jenis dan pendekatan penelitian, waktu dan lokasi penelitian, subjek penelitian,
sumber data, metode pengumpulan data, instrumen penelitian, dan teknik analisis
dan pengolahan data.
Bab keempat memuat hasil penelitian yaitu data  yang diperoleh pada saat
penelitian dan pembahasan yang memuat penjelasan-penjelasan dari hasil
penelitian yang diperoleh.





A. Strategi Promosi Perpustakaan
1. Pengertian Strategi
Kata  Strategi berasal dari bahasa yunani yaitu Strategos, yaitu
merupakan gabungan stratos atau tentara dan ego atau pemimpin. Suatu
strategi mempunyai dasar atau skema untuk mencapai sasaran yang dituju,
jadi pada dasarnya strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan.
Strategi adalah suatu bentuk atau rencana yang mengintegrasikan
tujuan-tujuan utama, kebijakan-kebijakan dan  rangkaian tindakan dalam
organisasi dalam suatu organisasi menjadi satu kesatuan yang utuh (Quinn,
2000 : 10). Strategi jika diformulasikan dengan baik, akan membantu
penyusunan dan pengalokasian sumber daya yang dimiliki perpustakaan
menjadi suatu bentuk yang unik dan dapat bertahan.
Strategi yang baik adalah strategi yang disusun berdasarkan
kemampuan internal perpustakaan dan kelemahan perpustakaan, antisipasi
perubahan dalam lingkungan. Maka strategi dapat diartikan sebagai suatu
rencana yang disusun oleh manajemen untuk mencapai tujuan yang
diinginkan, rencana ini meliputi tujuan, kebijakan, dan tindakan yang harus
dilakukan oleh sebuah perpustakaan dalam mempertahankan eksistensi.
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Ada  beberapa tingkatan-tingkatan (Rewoldt H, 1995 : 230) yaitu
sebagai berikut:
a. Enter Prise Strategi yaitu Strategi ini berkaitan dengan respons
masyarakat.
b. Corporate Strategi yaitu strategi ini berkaitan dengan misi organisasi,
yang meliputi bidang yang digeluti oleh suatu organisasi.
c. Busines Strategi yaitu strategi ini berkaitan dengan menjabarkan
bagaimana merebut pasaran di tengah masyarakat.
Menurut Rewoldt (1995 : 203) jenis-jenis strategi dapat dikelompokan
sebagai berikut:
a. Strategi Integrasi yaitu integrasi ke depan, integrasi ke belakang,
integrasi horizontal, dan integrasi vertikal. Integrasi-integrasi ini
memungkinkan organisasi dapat mengendalikan para distributor,
pemasok, dan pesaing.
b. Strategi Itensif yaitu penetrasi pasar dan pengembangan produk.
c. Strategi Diversifikasi yaitu berkaitan dengan menambah produk atau
jasa baru.
d. Strategi Desensif yaitu berkaitan dengan melakukan restrukturisasi
untuk menghemat biaya dan meningkatkan kembali penjualan.
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Menurut Kooten (2003 : 105) tipe-tipe strategi antara lain sebagai
berikut:
a. Corporate Strategy (strategi organisasi). Strategi ini berkaitan dengan
perumusan misi, tujuan, nilai-nilai dan inisiatif-inisiatif stratejik yang
baru. Pembatasan-pembatasan diperlukan, yaitu apa yang dilakukan
dan untuk siapa.
b. Program Strategy (strategi program). Strategi ini lebih memberi
perhatian pada implikasi-implikasi stratejik dari suatu program
tertentu.
c. Resource Support strategy (strategi pendukung sumber daya). Strategi
sumber daya ini memusatkan perhatian pada memaksimalkan
pemanfaatan sumber-sumber daya esensial yang tersedia guna
meningkatkan kualitas kinerja organisasi. Sumber daya itu berupa
tenaga, keuanagan, teknologi dan sebagainya.
d. Institusional Strategy (strategi kelembagaaan). Fokus dari strategi
institusional ialah mengembangkan kemampuan organisasi untuk
melaksanakan inisiatif-inisiatif stratejik.
2. Pengertian Promosi Perpustakaan
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1998:702)  promosi  adalah
perkenalan. Promosi adalah mekanisme komunikatif persuasif pemasaran
dengan memanfaatkan teknik-teknik hubungan masyarakat.Promosi
merupakan forum pertukaran antar organisasi dengan konsumen dengan
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tujuan utama memberi informasi tentang produk atau jasa yang ditawarkan
dan yang disediakan oleh organisasi, sekaligus membujuk konsumen untuk
bereaksi terhadap produk atau jasa yang ditawarkan.Promosi  merupakan
kegiatan penting yang dilakukan oleh setiap organisasi terutama bagi
organisasi yang bergerak dalam bidang usaha dan jasa. Bagaimanapun
bentuk produk dan jasa yang dihasilkan tidak ada gunanya jika tidak
diketahui dan dimanfaatkan oleh sebagian konsumennya (Darmono,
2001:175).
Promosi adalah usaha yang dilakukan oleh penjual untuk membujuk
pembeli agar menerima atau menjual lagi atau menyarankan kepada orang
lain untuk memakai produk, layanan atau ide yang dipromosikan. Pada
prinsipnya promosi berarti memberitahukan kepada pengguna apa yang bisa
dikerjakan dan apa yang tidak bisa dilakukan.
Promosi merupakan sarana penghubung antara sebuah organisasi
dengan para konsumennya (Mathar, 2010 : 191). Promosi merupakan corak
manajemen yang khas atau filsafat dari penyajian yang akan dan harus
menembus pelayanan dan semua kegiatan yang dilakukan oleh perpustakaan.
Dengan demikian promosi bukan sekedar membagi selebaran atau
memasang poster. Namun promosi dapat secara efektif  memiliki dampak
yang berkesinambungan untuk menghasilkan kemajuan sebuah perpustakaan
(Cronin, 2007).
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“Promotion is the element in anorganization’s marketing mix that
serves to inform, persuade, and remind the market of theorganization and/or
its products”(Stanton, 2000) . (Promosi adalah bagian dari sebuah bauran
pemasaran suatu organisasi yang memberikan informasi, membujuk, dan
mengingatkan pasar akan organisasi dan atau produknya.)
Promosi perpustakaan adalah salah satu cara yang mempunyai peranan
untuk memperkenalkan perpustakaan, mengajari pemakai perpustakaan,
untuk menarik lebih banyak pemustaka dan meningkatkan pelayanan
pemustaka pada suatu perpustakaan (Suharto, 2001: 24).
Promosi perpustakaan adalah salah satu upaya untuk mengenalkan
identitas organisasi perpustakaan atas produk-produk serta jasa informasi
yang diberikan dengan berbagai fasilitas yang dimiliki (Qalyubi, 2002: 24).
Promosi didalam perpustakaan merupakan kegiatan komunikasi
dengan pemustaka yang telah ada maupun pemakai yang belum ada tetapi
potensial agar mereka tahu layanan yang ada (Edinger, 2007: 4).
Promosi perpustakaan sangat penting dilakukan dengan cara
berhadapan langsung dengn pemakai, dengan cara berpresentasi dihadapan
sekelompok pemakai perpustakaan (Mills, 2000).
Promosi perpustakaan merupakan aktivitas memperkenalkan
perpustakaan dari segi fasilitas, koleksi, jenis layanan dan manfaat yang
dapat diperoleh oleh setiap pemustaka.
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Adapun tujuan promosi perpustakaan adalah :
a. Memperkenalkan fungsi perpustakaan kepada masyarakat pemakai
b. Mendorong minat baca dan mendorong masyarakat agar menggunakan
koleksi perpustakaan semaksimalnya dan menambah jumlah orang
yang membaca
c. Memperkenalkan pelayanan dan jasa perpustakaan kepada masyarakat.
d. Hasil dari promosi adalah tumbuhnya kesadaran sampai tindakan
untuk memanfaatkannya.
Tujuan utama promosi perpustakaan adalah untuk menyadarkan
masyarakat pengguna tentang pentingnya perpustakaan bagi kehidupan.
Mempromosikan perpustakaan juga tidak berbeda dengan mempromosikan
sebuah produk komersial. Dalam istilah marketing kita mengenal istilah
edukasi pasar maka untuk perpustakaan pun ada yang disebut dengan user
education atau pendidikan pengguna, dan cara inilah yang paling efektif
dalam melakukan promosi perpustakaan.
Tujuan utama dari promosi  (Tjiptono, 2000) adalah
menginformasikan, mempengaruhi, dan membujuk, serta mengingatkan
pelanggan sasaran tentang perusahaan dan bauran pemasarannya. Secara
singkat promosi berkaitan dengan upaya untuk mengarahkan seseorang agar
dapat mengenal produk perusahaan, lalu memahaminya, berubah sikap,
menyukai, yakin, kemudian akhirnya membeli dan selalu ingat akan produk
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tersebut. Promosi terutama diarahkan pada calon pembeli yang sudah
dikenal atau diketahui secara pribadi.
Tujuan promosi perpustakaan (Edsall, 2001) sebagai berikut:
a. Memberikan kesadaran kepada masyarakat tentang adanya layanan
perpustakaan.
b. Mendorong minat masyarakat untuk menggunakan perpustakaan, dan
c. Mengembangkan pengertian masyarakat agar pendukung kegiatan
perpustakaan dan perannya dalam masyarakat.
Promosi perpustakaan harus memperhatikan faktor-faktor sasaran
(pemustaka) (Usherwood, 2002) sebagai berikut:
a. Motivasi
b. Minat
c. Latar belakang sosial, ekonomi,dan pendidikan
d. Tanggapan, dan
e. Hubungan pemustaka maupun calon pemustaka dengan media yang
lain.
Hal-hal  yang harus diketahui untuk mempromosikan perpustakaan







Dalam merencanakan promosi perpustakaan, agar tujuan promosi
tercapai perlu dibuat program secara baik. Program promosi menjadi tiga
bagian (Edsall, 2001), yaitu:
a. Menetapkan sasaran dan prioritas
b. Menentukan prosedur dan tindakan
c. Menyusun rencana kerja
Adapun usaha yang dilakukan pustakawan dalam mempromosikan
perpustakaan agar masyarakat mengerti tujuan penyelenggaraan
perpustakaan, misalnya dengan:
a. Penyebaran Brosur
Brosur dibuat semenarik mungkin berisi tentang jenis-jenis
layanan yang tersedia, jam buka, jenis koleksi yang dimiliki, fasilitas
ruangan, fasilitas tekhnologi informasi, sejarah perpustakaan, tujuan,
peranan, syarat keanggotaan dan lain-lain. Agar pesannya sampai
kemasyarakat, brosur dibagi gratis atau di tempel di tempat-tempat
yang berlokasi strategis dan dikirim ke lembaga-lembaga.
b. Penyebaran Terbitan atau Publikasi
Sarana promosi perpustakaan dapat juga berupa terbitan atau
publikasi tentang perpustakaan dan koleksi.Misalnya bibliografi, daftar
buku baru, artikel, resensi buku dan majalah perpustakaan.
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c. Penerimaan Kunjungan
Tujuan kunjungan biasanya untuk studi banding atau untuk
menunjang keberhasilan studi.
d. Pameran Perpustakaan dan Open House
Pameran perpustakaan dapat dilakukan dengan menampilkan
koleksi-koleksi yang dimiliki. Misalnya koleksi buku baru, buku
langka, koran langka, dan lain-lain. Berbeda dengan pameran-pameran
yang biasa dilakukan kapan saja, open house lebih dikaitkan pada
momen-momen penting seperti hari jadi perpustakaan yang
menyuguhkan reorientasi sejarah dan mengingatkan kepada
masyarakat bahwa perpustakaan tidak akan berarti tanpa dukungan
mereka.
Dalam melakukan promosi perpustakaan, pustakawan dapat
menggunakan teknik menulis berita yaitu dengan cara memperhatikan 5 W
dan 1 H (Lasswell, 2007 : 3-42).
a. Who (siapa)
Dalam promosi perpustakaan harus jelas siapa yang melakukan
promosi dan siapa pula yang akan menjadi sasaran promosi. Yang
mempromosikan tentu saja harus staf perpustakaan tapi tidak semua
staf perpustakaan mampu melakukan promosi dengan baik karena staf
tersebut harus memenuhi persyaratan tertentu. Dia harus memahami
hakikat, fungsi dan peran perpustakaan. Dia harus terampil dalam
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pengolahan teknis, pelayanan, ramah, menguasai teknik komunikasi,
teknik promosi dan cukup berpengalaman.
Selain itu harus jelas pula siapa yang menjadi sasaran promosi,
mereka bisa dari calon pemustaka,  pemustaka baru maupun
pemustaka lama.
b. What (Apa)
Pentanyaan yang mungkin muncul dalam bagian ini biasanya
pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:
1) Apa promosi itu?
2) Apa yang dipromosikan?
3) Apa sifat-sifat dari yang dipromosikan
Seperti kita ketahui bahwa promosi adalah mengkomunikasikan
informasi dari penjual kepada pembeli sehingga terjadi proses
membujuk dan mempengaruhi sikap dan perilaku pembeli. Penjual di
perpustakaan adalah pustakawan yang memenuhi syarat tertentu,
sedangkan pembeli adalah pemustaka baik yang sudah menjadi
anggota maupun yang belum menjadi anggota. Oleh karena itu dalam
promosi mereka diberi informasi, diingatkan kembali, dibujuk, serta
dipengaruhi sikap dan tingkah lakunya dalam kaitan pekerjaannya
dengan manfaat dan pemanfaatan perpustakaan sehingga lebih
memenuhi dan memuaskan kebutuhan mereka.
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c. When (kapan)
Kapankah promosi perpustakaan ini paling tepat dilakukan?
Mengenai waktu pelaksanaan promosi perpustakaan ada beberapa
kondisi yang perlu dipertimbangkan. Di sekolah dan di perguruan
tinggi, pada saat tahun ajaran atau penerimaaan mahasiswa baru harus
dimanfaatkan, tetapi karena pomosi  perlu dilakukan setiap saat
termasuk kepada para pemustaka lama maupun kepada calon
pemustaka potensial.
d. Where (dimana)
Tentang tempat pelaksanaan kegiatan promosi  perpustakaan,
tentu saja akan berpusat di perpustakaan. Akan tetapi sangat mungkin
dilakukan di luar perpustakaan tetapi masih di sekitar lingkungan
perpustakaan. Misalnya di sekolah, di kampus, di lingkungan lembaga
dan perkantoran.
e. Why (mengapa)
Pertanyaan ini lebih berkaitan kepada mengapa kita melakukan
kegiatan promosi perpustakaan. Jika menyimak defenisi promosi
adalah mengkomunikasikan informasi agar pemustaka maupun calon
pemustaka mengetahui, maka tersirat bahwa pemustaka dengan calon
pemustaka belum mengetahui hakikat perpustakaan, apa fungsi dan
perannya, apa yang ada di dalamnya, pelayanan apa yang dapat
diberikan oleh sebuah perpustakaan.
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f. How (bagaimana)
Pertanyaan ini mengacu pada cara, teknik atau metode promosi.
Hal ini mencakup analisis pasar. Siapa sasaran promosi, murid,
mahasiswa, kelompok tertentu atau masyarakat umum. Kita perlu
mengidentifikasi karakteristik mereka, apa kebutuhan, keperluan, dan
kesukaan mereka masing-masing. Tujuannya tidak lain yaitu untuk
memuaskan kebutuhan mereka.
3. Langkah-langkah dalam Melakukan Promosi Perpustakaan
Untuk mempromosikan jasa perpustakaan, perpustakaan tidak cukup
hanya membangun jasa informasi, tetapi juga bagaimana informasi itu dapat
diserap, disebarluaskan, dan dimanfaatkan secara efektif oleh masyarakat
pengguna informasi. Untuk efektifitas informasi itu perlu kiat atau cara
dalam hal pengenalan atau promosi  perpustakaan, sebagai berikut:
a. Ceramah Perpustakaan
Ceramah adalah cara yang baik untuk mendekati masyarakat yang
belum mengenal perpustakaan. Ceramah dianggap baik dalam
menjalankan kegiatan promosi perpustakaan karena pustakawan dapat
bertatap muka dan sekaligus menjangkau masyarakat luas dalam
memberikan penjelasan dan dorongan agar masyarakat mau
berkunjung dan memanfaatkan perpustakaan.
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b. Pameran Perpustakaan
Pameran perpustakaan adalah salah satu sarana audio visual.
Melalui audio visual biasanya seseorang lebih bisa memahami dan
mengerti terhadap apa yang disampaikan. Selain itu biaya yang
dikeluarkan relatif lebih kecil karena pelaksanaannya diadakan pada
hari-hari tertentu.
c. Display
Display merupakan sarana promosi yang semakin sering digunakan
dalam menyampaikan dan menginformasikan pesan, jasa atau ide dari
suatu lembaga atau organisasi kepada publiknya. Display adalah usaha
mempertunjukkan, memperagakan, atau pameran buku-buku atau
dokumen-dokumen yang ada di perpustakaan.
d. Pemutaran Film
Film merupakan sarana promosi audio visual yang sangat efisien
dalam pelaksaaan kegiatan promosi perpustakaan, karena film dapat
merangkum secara jelas apa yang dipromosikan dan sekaligus sebagai
hiburan. Film dapat memberikan imajinasi kepada yang menontonnya,




Reklame merupakan sarana promosi yang bertujuan untuk
mengingatkan, dan mempropaganda masyarakat luas secara terus-
menerus agar selalu memanfaatkan jasa perpustakaan.
f. Daftar Tambahan Buku
Koleksi perpustakaan yang baik yaitu berkembang sesuai dengan
kebutuhan pemustakanya. Pertambahan buku secara tetap dan teratur
dapat menarik perhatian dan menarik minat kunjung pemustaka.
Sebaiknya setiap pertambahan buku-buku diinformasikan kepada
masyarakat luas. Salah satu caranya yaitu dengan membuat daftar
tambahan buku yang dikemas secara menarik dan disebarluaskan
secara gratis kepada seluruh pemustaka, baik yang sudah menjadi
anggota maupun yang belum.
g. Iklan
Iklan merupakan sarana promosi yang dapat menyentuh seluruh
lapisan masyarakat karena melalui media televisi iklan dapat
disaksikan oleh masyarakat luas sehingga kebutuhan informasi mereka
dapat terpenuhi. Promosi terbaik adalah jasa yang berhasil memenuhi
kebutuhan informasi para penggunanya (Sulistyo Basuki, 1993:292).
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4. Faktor Keberhasilan Kegiatan Promosi Perpustakaan
a. Staf Perpustakaan
Keberhasilan perpustakaan dalam menjalankan kegiatan promosi
perpustakaan sangat ditentukan dari staf perpustakaan itu
sendiri.Terutama yang menyangkut tentang kemampuan mengelolah
perpustakaan, baik secara teknis maupun pelayanan.Baik buruknya
keadaan perpustakaan sangat mempengaruhi keberhasilan promosi yang
sedang dijalankan. Dengan demikian pelayanan yang baik merupakan
modal utama dalam mencapai tujuan promosi perpustakaan. Seperti yang
di kemukakan oleh Trimo  (2007: 55) bahwa staf perpustakaan adalah
yang paling menentukan baik buruknya service perpustakaan”.
Untuk memperluas dan meningkatkan mutu pelayanan diperlukan
adanya kerjasama dan kekompakan sesama staf perpustakaan disertai
dengan wawasan yang luas terhadap fungsi dan tugasnya masing-masing
(Muchyidin, 2007: 55). Adanya kemauan untuk mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan yang berkaitan dengan tugas pekerjaan
akan sangat membantu dalam peningkatan mutu pelayanan perpustakaan.
b. Koleksi Perpustakaan
Tujuan utama dari perpustakaan adalah memberikan pelayanan kepada
pemustaka. Agar pemustaka dapat terlayani, maka yang perlu disediakan
adalah koleksi. Koleksi merupakan syarat utama didirikannya sebuah
perpustakaan.Ketepatan koleksi merupakan modal penting dalam
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memenuhi kebutuhan pemustaka (Sulistyo Basuki, 1993:428). Dengan
tepatnya koleksi maka perhatian pemustaka akan semakin bertambah
karena merasa diperhatikan dan kebutuhannya dipenuhi akibatnya dapat
berpengaruh terhadap kegiatan promosi perpustakaan yang sedang
dijalankan. Bagaimanapun gencar dan berhasilnya promosi perpustakaan
yang dijalankan namun tidak diimbangi dengan koleksi yang memadai
maka pemustaka akan merasa kecewa dan tidak akan datang kembali
mengunjungi perpsutakaan.
c. Media-media Promosi
Promosi merupakan salah satu aspek dalam pemasaran, penting
artinya untuk mencapai tujuan pelayanan.Promosi yang diartikan sebagai
media untuk mengenalkan perpustakaan kepada masyarakat pemakai
secara umum.Untuk itu promosi harus dibuat semenarik mungkin dan
mudah dipahami oleh penggunanya (Nyono, 2004 : 7).
Tujuan utama promosi adalah untuk membujuk, mempengaruhi dan
mengundang orang untuk menggunakan atau meningkatkan penggunaan
suatu produk dan jasa yang telah dibuat untuk masyarakat luas.Dengan
harapan masyarakat dapat mengetahui dan memahami, sehingga dapat
memanfaatkan dan menggunakan produk dan jasa yang telah disediakan.
Kegiatan promosi ini dapat dilakukan melalui media cetak, elektronik
dan penyelenggaraan kegiatan. Media cetak antara lain melalui iklan di
media massa, brosur, pamflet, pameran dan penjualan secara personal.
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Melalui media elektronik dengan menggunakan media televisi, radio dan
internet.Sedangkan melalui penyelenggaraan kegiatan seperti seminar,
diskusi, ceramah atau konsultasi dan lain-lain.
Agar promosi dapat berjalan dan berhasil perlu persiapan-persiapan
yang matang dan berkesinambungan, diantaranya sebagai berikut:
a. Mengatur ruang atau gedung perpustakaan serta seluruh sarana dan
prasarana semenarik mungkin, sehingga dapat memotivasi dan
menarik perhatian seluruh pemustaka.
b. Sikap petugas perpustakaan agar diupayakan selalu ramah menyapa
dan menolong pemustaka serta berpenampilan menarik.
c. Koleksi bahan pustaka diupayakan lengkap dan mutakhir, yang
disusun secara teratur, bersih (bersih debu) dan menarik. (Departemen
Agama, 2001: 152).
B. Layanan Perpustakaan
1. Pengertian Layanan Perpustakaan
Layanan perpustakaan adalah semua kegiatan yang ditujukan untuk
menyiapkan segala sarana (fisik dan non fisik) bagi mempermuda perolehan
informasi/bahan pustaka yang dibutuhkan pemakai perpustakaan.
Layanan perpustakaan dapat pula berarti:
a. Pengorganisasian secara teratur dan sistematis melalui kegiatan
pencatatan pendaftaran, pengklasifikasian, pengatalogan, pemrosesan
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dan penyiapan bahan-bahan pustaka dalam rak-rak buku serta
penyusunan semua bahan pustaka yang ada dalam perpustakaan.
b. Sistem peminjaman semua fasilitas perpustakaan yang diperuntukan
bagi pemakai/pengguna perpustakaan dengan cara cepat dan semudah
mungkin  sebagai suatu tugas layanan perpustakaan yang berhubungan
langsung dengan penggunanya.
Tujuan layanan perpustakaan, yaitu menyediakan layanan kepada
pembaca adalah agar bahan pustaka yang terkumpul yang telah diolah
sedemikian rupa sesuai dengan aturan yang berlaku dapat sampai ketangan
pembaca secara cepat dan tepat.
Adapun beberapa unsur-unsur layanan perpustakaan yang perlu
diperhatikan antara lain adalah:
a. Lokasi untuk keberadaan perpustakaan atau pusat informasi tersebut
hendaknya yang strategis, yang mudah dijangkau baik menggunakan
kendaraan pribadi maupun menggunakan transportasi umum.
b. Ketersediaan fasilitas penunjang yang memadai sesuai dengan
kebutuhan untuk kelancaran administrasi dan pelayan.
c. Ketersediaan koleksi dan informasi yang mutakhir yang sesuai dengan
kebutuhamasyarakat pengggunanya.
d. Sistem layanan yang mudah, efektif dan efisien, maksudnya apabila
masih konvensional dengan secara manual maka harus disiapkan cara
penelusuran yang mudah melalui katalog kartu atau buku sesuai
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dengan kondisi masing-masing institusi. Sedangkan apabila sudah
dengan otomasi hendaknya sistem yang digunakan juga mudah cepat,
tepat dan mudah, serta disediakan panduan langkah-langkah cara
menelusur yang diletakkan di dekat terminal penelusuran tersebut.
e. Keberadaan petugas/ pustakawan yang professional / terampil dan
senang membantu agar apabila sewaktu-waktu pemustaka/ pengunjung
menghadapi kesulitan dalam penemuan informasi mereka dapat
melayani dengan baik sehingga yang dilayani merasa puas sehingga
dapat meningkat citra layanan tersebut.
f. Jam buka pelayanan harus jelas dan teratur, tidak seenaknya saja
membuka dan menutup layanan. Waktu layanan juga harus
disesuaikan dengan kepentingan pengguna/ pemustaka/ pengunjung.
2. Model Layanan Perpustakaan
Model layanan perpustakaan (Mathar, 2012: 161) terbagi atas 3, yaitu:
a. Model layanan terbuka.
Layanan terbuka yang merupakan model layanan dengan
memberi kebebasan kepada pemustaka untuk melakukan penelusuran
secara langsung ke rak-rak koleksi perpustakaan.
b. Layanan terbatas
Layanan terbatas merupakan layanan yang diberikan secara
terbatas pula. Hal ini dilakukan dengan berbagai pertimbangan, antara
lain untuk menjaga kelestarian koleksi sebab perpustakaan yang
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menerapkan model layanan terbatas umumnya adalah perpustakaan-
perpustakaan khusus pula, misalnya perpustakaan departemen,
instansi, penelitian, militer, dan beberapa peprustakaan dengan
koleksi-koleksi khusus lainnya.
c. Layanan komplikasi
Layanan kompilasi merupakan gabungan antara layanan
terbuka dengan layanan terbatas. Pemustaka yang sudah mampu untuk
melakukan penelusuran mandiri dapat melakukan penelusuran secara
langsung seperti dalam model layanan terbuka. Sementara pemustaka
yang masih rendah atau bahkan tidak familiar dengan dengan sistem
penelusuran informasi perpustakaan akan mendapatkan bantuan
konsultasi atau bantuan pendampingan penelusuran seperti yang
dilakukan dalam model layanan terbatas.
3. Jenis-jenis Layanan Perpustakaan
Secara umum layanan yang akan didapatkan oleh para pemustaka di
perpustakaan, antara lain adalah:
a. Layanan peminjaman, yakni layanan yang diberikan oleh perpustakaan
untuk memberi kemudahan  dan waktu yang lebih banyak bagi para
pemustaka untuk menyelesaikan bacaannya dengan cara meminjam.
b. Layanan ruang baca, yakni layanan penyediaan ruang baca bagi
pemustaka yang memilih untuk menelusur dan membaca secara
langsung informasi yang dibutuhkan  di ruang baca perpustakaan.
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c. Layanan konseling, yakni layanan interaktif antara pemustaka dengan
pustakawan  yang membutuhkan bimbingan tata cara pemanfaatan
layanan perpustakaan secara baik dan benar.
d. Layanan dokumentasi, yakni layanan yang diberikan oleh pihak
pengelola perpustakaan untuk melakukan proses pendokumentasi
sebuah peristiwa, baik dalm bentuk tercetak maupun terekam.
e. Layanan informasi, yakni layanan penyediaan sumber-sumber
informasi, baik primer maupun sekunder.
Jenis-jenis layanan perpustakaan (Darmono, 2001) sebagai
berikut:
a. Layanan peminjaman bahan pustaka (sirkulasi)
b. Layanan referensi
c. Layanan ruang baca
d. Layanan audio visual (AV)
e. Layanan jasa dokumentasi (konsultasi)
f. Layanan terjemahan
g. Layanan jasa silang layan
h. Layanan pembendelan dan perbaiki buku.
Hakikat layanan perpustakaan tersebut berimplikasi terhadap
kegiatan perpustakaan itu sendiri. Kegiatan yang dilakukan oleh pihak
pengelola perpustakaan selanjutnya perlu mempertimbangkan asas layanan
(Darmono, 2001) berikut ini:
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a. Berorientasi kepada kebutuhan dan kepentingan pemakai
perpustakaan.
b. Diberikan atas dasar keseragaman, keadilan, merata, dan memandang
pemakai perpustakaan sebagai suatu kesatuan yang menyeluruh dan
tidak dipandang secara individu.
c. Layanan perpustakaan dilandasi dengan tata aturan yang jelas.
d. Layanan dilaksanakan dengan mempertimbangkan faktor kecepatan,
ketepatan dan kemudahan dengan didukung oleh administrasi yang
baik.
Adapun manfaat keberadaan layanan perpustakaan adalah sebagai
berikut:
a. Mengingat bahwa perpustakaan adalah tempat terkumpulnya sumber
ilmu pengetahuan, maka perpustakaan dapat memotivasi masyarakat,
pelajar dan pendidik di wilayah tersebut untuk meningkatkan
pengetahuan melalui koleksi dan informasi yang tersedia di dalamnya.
b. Informasi yang tersedia biasanya dapat memperkaya wawasan dengan
melalui bacaan yang tersedia di perpustakaan baik yang bersifat
ilmiah, terapan maupun informasi yang bersifat hiburan.
c. Dengan membaca dapat mendorong masyarakat dan siapa saja untuk
mengikuti perkembangan informasi mutakhir yang beredar di tengah
masyarakat serta dapat merupakan upaya bagi mereka untuk
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A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian adalah kegiatan ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan
tujuan dan kegunaan tertentu yang dilakukan dengan menggunakan suatu metode
tertentu yang sifatnya rasional, empiris, dan sistematis (Arikunto, 1992: 15).
Penelitian adalah merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu (Sugiyono, 2005: 1).
Metodologi adalah suatu pekerjaan yang ilmiah yang mencakup keterpaduan
antara metode atau cara dengan pendekatan yang dilakukan dan berkenaan dengan
instrumen, teori, konsep yang digunakan untuk menganalisis data dengan tujuan
untuk menemukan, menguji dan mengembangkan ilmu pengetahuan (Arikunto,
2003:9).
Dari definisi di atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa metodologi
penelitian merupakan suatu pekerjaan atau kegiatan ilmiah dan memerlukan suatu
metode yang sifatnya rasional, empiris dan sistematis serta memerlukan pendekatan
yang dilakukan untuk mngumpulkan dan menganalisis data yang ada, sehinggah
mencapai suatu tujuan yang sifatnya alamiah. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif yaitu penelitian
yang menggunakan wawancara untuk mendeskripsikan data yang penulis peroleh dari
informan, untuk memperoleh gambaran yang jelas dan terperinci tentang bagaimana
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Strategi Promosi Layanan Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim
Indonesia.
B. Waktu dan Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini bertempat di Perpustakaan Utsman Bin Affan
Universitas Muslim Indonesia, Jln. Urip Sumuharjo Km. 5 Makassar. Adapun alasan
penulis memilih tempat penelitian ini karena penulis menganggap bahwa
Perpustakaan Utsman Bin Affan merupakan salah satu dari perpustakaan yang sudah
menerapkan promosi layanan, belum ada mahasiswa yang meneliti di perpustakaan
Utsman Bin Affan tentang judul ini, dan ada beberapa layanan baru, yang penulis
tertarik untuk meneliti seperti: layanan repository dan layanaan visitor. Penelitian ini
dilakukan selama 1 (satu) bulan, dari tanggal 18 Maret sampai 18 April 2015, yang
mencakup beberapa tahapan kegiatan sebagai berikut:
Tabel 1: Jadwal Persiapan dan Aktivitas Peneliti
No Kegiatan
Minggu ke-
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
1. Penyusunan proposal
2. Mulai memasukilapangan (observasi)
3. Penyusunaninstrumen penelitian
4. Proses pengumpulandata di lapangan
5. Analisis data
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Dalam penelitian ini tidak menggunakan populasi dan sampel akan tetapi
menggunakan subjek penelitan, adapun informan dalam penelitian ini adalah kepala
perpustakaan Utsman Bin Affan,  pustakawan dan staf  yang bertugas dalam kegiatan
promosi layanan perpustakaan Utsman Bin Affan, dan pemustaka.
D. Sumber Data
1. Data Primer  yaitu data yang  bersumber dari lapangan atau observasi
langsung penulis di Perpustakaan Utsman Bin Affan serta wawancara
langsung penulis dengan informan yakni kepala perpustakaan, pustakawan,
dan pemustaka (Mahasiswa) yang akan penulis  tuangkan secara deskriptif
dalam hasil penelitian.
2. Data Sekunder yaitu data yang bersumber dari kepustakaan yang terdiri dari
buku-buku, literatur-literatur, dokumen dan artikel yang berkaitan dengan
masalah strategi promosi layanan perpustakan.
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E. Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) . Adapun
metode yang digunakan dalam penelitian ini untuk mendapatkan data-data atau
informasi adalah:
1. Observasi, yakni penulis mengamati secara langsung untuk mendapatkan
informasi yang diperlukan dalam penulisan skripsi ini.
2. Wawancara, yakni penulis mengambil informasi secara mendalam mengenai
strategi promosi layanan perpustakaan Utsman Bin Affan, dimana objek
wawancara adalah Kepala perpustakaan, pustakawan, dan pemustaka.
3. Dokumentasi, yakni penulis mengambil gambar proses kegiatan promosi
layanan yang dilakukan di Perpustakaan Utsman Bin Affan dan informasi dari
catatan-catatan, dokumen-dokumen, arsip-arsip yang berhubungan dengan
kegiatan promosi layanan Perpustakaan Utsman Bin Affan.
F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang dimaksud adalah peneliti dan menggunakan  alat
bantu yang dipakai dalam melaksanakan penelitian yang disesuaikan dengan metode
yang diinginkan. Adapun alat bantu yang akan penulis  gunakan antara lain:
1. Pedoman wawancara, yaitu peneliti  membuat petunjuk wawancara untuk
memudahkan peneliti  dalam berdialog dan mendapat data tentang bagaimana
Strategi Promosi Layanan Perpustakaan Utsman Bin Affan  yaitu cara
mengetahui sesuatu dengan melihat catatan-catatan, arsip-arsip, dokumen-
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dokumen yang berhubungan dengan informasi yang dibutuhkan dalam
penelitian.
2. Kamera handphone yakni alat yang akan penulis pergunakan untuk
melakukan dokementasi sehingga informasi yang berbentuk catatan-catatan,
arsip-arsip, dokumen-dokumen yang berhubungan dengan kegiatan promosi
dalam penelitian dapat penulis rekam dalam bentuk foto.
3. Tape Recorder  (perekam suara), yaitu alat yang  akan penulis pergunakan
untuk merekam percakapan saat melakukan wawancara  sehingga informasi
yang diberikan oleh informan menjadi lebih akurat dan objektif. Dalam hal ini
penulis akan menggunakan handphone untuk merekam percakapan tersebut
nantinya.
G. Teknik Analisis dan Pengolahan Data
Data yang telah terkumpul akan mempunyai arti setelah diolah dan dianalisa
dengan menggunakan beberapa teknik deskriptif kualitatif dalam bentuk naratif yang
menyimpulkan bagaimana strategi promosi layanan perpustakaan, yaitu hasil data
observasi, wawancara, dan dokumentasi tersebut dianalisa data kualitatif deskriptif
adalah sebagai berikut:
1. Reduksi data, yaitu data yang diperoleh dari lapangan yang banyak dan
kompleks, maka perlu dilakukan analisis data melalui redukasi data.
Mereduksi data dengan cara merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan hal-hal yang penting dan membuang hal-hal yang dianggap
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kurang penting. Dengan demikian data yang direduksi dapat memberi
gambaran yang  jelas bagi peneliti untuk mendapat data selanjutnya.
2. Penyajian data, yaitu data yang direduksi disajikan dalam bentuk uraian
singkat berupa teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian data tersebut
maka data akan mudah dipahami sehingga memudahkan rencana kerja
selanjutnya.
3. Penarikan kesimpulan, yaitu data yang sudah disajikan dianalisis secara kritis
berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh di lapangan. Penarikan kesimpulan
dikemukakan dalam bentuk naratif sebagai jawaban dari rumusan masalah
yang dirumuskan sejak awal.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Perpustakaan Utsman Bin affan Universitas Muslim
Indonesia Makassar.
1. Sejarah Berdirinya Perpustakaan Utsman Bin Affan
UPT Perpustakaan Universitas Muslim Indonesia Makassar berdiri sejak
didirikannya Universitas Muslim Indonesia yang merupakan salah satu
Perguruan Tinggi Swasta yang berada di bawah Koordinator Kopertis Wilayah
IX dan Kopertais Wilayah VIII, tepatnya tanggal 23 Juni 1954, berlokasi di
kampus I Jalan Kakatua no 27 Ujung Pandang. Keberadaan Perpustakaan
Universitas Muslim Indonesia sudah cukup lama, tetapi baru dikelola secara
profesional dengan cara yang sangat sederhana  semenjak tahun 1976.
Pada tanggal 23 Juni 1990, bertepatan Milad UMI ke-36, perpustakaan
pusat pindah ke-kampus II yang bertempat di Jalan Urip Sumoharjo Km. 05
Makassar, sekaligus resmikan gedung perpustakaan yang berlantai III oleh
Bapak Direktur Perguruan Tinggi Swasta, yaitu Prof. DR. Yuhara Sukra,
kemudian diberi nama “Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim
Indonesia”.
Pada tahun 1994 Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim
Indonesia Makassar sudah menggunakan sistem komputerisasi dengan program
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Sipisis versi Dos. Tahun 2006 program SIPISIS versi windows, yang bertujuan
untuk memudahkan pelayanan kepada para pengguna perpustakaan.
Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia
menempati bangunan berlantai tiga dengan luas gedung ±832 m2, terletak di
tengah-tengah kampus, agar mudah diakses seluruh fakultas dalam lingkup
UMI maupun masyarakat umum.
Tata ruang perpustakaan Utsman Bin Affan  Universitas Muslim
Indonesia Makassar dilengkapi beberapa fasilitas lainnya adalah sebagai
berikut:
a. Lantai I:
1) Tempat koleksi buku teks (literatur wajib, anjuran) dan buku-buku
pengembangan ilmu perpustakaan.
2) Pelayanan peminjaman dan pengembalian (sirkulasi).




6) Ruangan baca santai.
7) Ruangan kepala & Tata usaha perpustakaan.




1) Ruangan koleksi karya ilmiah (Skripsi, makalah, jurnal, & hasil
penelitian).
2) Ruangan koleksi terbitan berseri (Jurnal, majalah, dan koran).
3) Ruangan pengadaan & pengolahan koleksi.
4) Gudang.





1) Ruangan koleksi referensi.
2) Ruangan koleksi tandon (reserve).
3) Ruangan baca.




Perpustakaan Utsman Bin Affan  Universitas Muslim Indonesia
Makassar menyediakan koleksi terpilih, baik yang berbahasa Indonesia
maupun yang berbahasa asing (Arab, Inggris, dan jerman dll) dan sampai saat
ini memiliki koleksi:
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a. Koleksi buku ±23.351 judul 84.974 Exp.,dalam bidang ilmu: Karya
umum, Filsafat, Agama, Sosial, Bahasa, Ilmu Pengetahuan murni,
Teknologi (ilmu terapan), Kesenian, Kesusasteraan, Sejarah.
b. Koleksi Literarure Kelabu:
1) Skripsi ± 38.890 judul/ exp., dalam disiplin ilmu Agama, Ekonomi,
Teknik, Hukum, Sastra, Pertanian, Perikanan, Teknologi Industri,
komputer, Kedokteran, Kesehatan Masyarakat, Farmasi.
2) Tesis ± 3.487 judul/ exp., dalam disiplin ilmu Manajemen, Hukum,
dan Pengkajian Islam.
3) Disertasi ± 60 judul/exp., dalam disiplin ilmu Ekonomi, Agama, dan
Ilmu teknik.
4) Laporan Penelitian, Makalah Dosen, Pidato pengukuhan.
c. Koleksi terbitan berseri, yaitu surat kabar, majalah dan jurnal.
d. Brosur, Leaflet dan suplemen.
e. Koleksi non buku, yaitu CD-ROM, kaset audio dan kaset video.
Koleksi akan terus ditambah sehingga dapat mencakup literature baru,
mutakhir dan dapat memenuhi kebutuhan civitas akademika Universitas
Muslim Indonesia.
Sejalan dengan perkembangan organisasi dan tujuan administrasi yang
perlu dibarengi dengan proses kepemimpinan  yang baik dan memiliki
kompotensi di dalam melaksanakan tugas dan wewenang agar dapat mencapai
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suatu tujuan yang diinginkan bersama, maka perpustakaan Utsman Bin Affan
Universitas muslim Indonesia Makassar telah melakukan pergantian pimpinan
sebagai berikut:
a) Drs. H. Paita Halim, masa jabatan 1976 – 1989.
b) H. Abdul Djalil, masa jabatan 1989 – 1992.
c) H. Syahrir Mallongi, S.E., M.Si., masa jabatan 1993 – 1995.
d) Abbas Selong, S.E., M.Si., masa jabatan 1995 – 1998.
e) Prof. Dr. H. A. Muin Fahmal, SH., M.H., masa jabatan 1998 -2001.
f) Aryati Arfah, S.E., M.Si., masa jabatan 2001 – 2004.
g) H. A. Ahid Tonro, S.E., MM., masa jabatan 2004 – 2006.
h) Hasanuddin Damis, S.E., MM., masa jabatan 2006 – sekarang.
3. Visi dan Misi.
a) Visi
Visi UPT perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia
ialah Menjadikan Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim
Indonesia Sebagai Pusat Informasi dan Dakwah dibidang IPTEK dan
IMTAQ dalam Usaha Mewujudkan Civitas Akademika Universitas
Muslim Indonesia Menjadi Insan Kamil yang Berilmu Amaliah dan
Beramal Ilmiah serta Mampu Melaksanakan Tridarma Perguruan Tinggi
Secara Utuh, Ikhlas dan Penuh Rasa Pengabdian Kepada Allah SWT.
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b) Misi
Berikut ini dipaparkan misi UPT perpustakaan Utsman Bin Affan
Universitas Muslim Indonesia Makassar:
1) Menjadikan perpustakaan sebagai sumber informasi keilmuan untuk
membentuk manusia yang berilmu amaliah, beramal ilmiah dan
berakhlakul karimah yang adaftif, transpormatif dan inofatif.
2) Memberikan pelayanan informasi keilmuan dan keislaman kepada
civitas akademika Universitas Muslim Indonesia, alumni dan umat,
guna menunjang usaha perluasan kesempatan belajar mengajar,
penelitian, pengabdian kepada masyarakat, dan dakwah.
3) Mengembangkan sistem dan metode perpustakaan digital dalam usaha
mendukung kegiatan belajar berkelanjutan, tukar menukar informasi
kesejagatan, dan pencerdasan kehidupan umat.
4. Fungsi Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Makassar.
Adapun Fungsi Perpustakaan Utsman Bin Affan  Universitas Muslim
Indonesia Makassar:
a. Sebagai pusat pelestarian dan penyebar-luasan Ilmu pengetahuan yang
Islami untuk meningkatkan kualitas manusia sebagai khalifah Allah
yang beriman dan bertaqwah.
b. Sebagai pusat belajar, pengajaran dan penelitian.
c. Sebagai pusat penyebaran informasi.
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5. Tugas Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim
Indonesia Makassar.
Untuk menunjang kegiatan Tridarma Perguruan Tinggi, Perpustakaan
Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar mempunyai tugas
pokok sebagai berikut:
a. Mengelolah, mengembangkan dan menyediakan koleksi bahan pustaka
sesuai perkembangan, baik menurut kebutuhan pengajaran, penelitian
maupun dakwah.
b. Menginfomasikan bahan pustaka secara intensif.
c. Memberi pelayanan kepada pemustaka dan menyediakan fasilitas
perpustakaan.
d. Memelihara dan mengawetkan bahan pustaka.
e. Memproduksi sumber infomasi sekunder.
f. Meneliti kebutuhan para pemakai.
g. Menyelenggarakan bimbingan kepada Pemustaka & Pustakawan.
6. Sumber Daya Manusia Pengelola Perpustakaan
a. Struktur Personalia
Adapun struktur personalia yang dimiliki oleh perpustakaan Utsman
Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar, yaitu:
1) Kepala Perpustakaan
2) Kepala Bagian Tata Usaha
3) Kepala Bagian Layanan Teknis dan Personalia
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4) Kepala Bagian Pengembangan dan Kerjasama
5) Staf Pustakawan
b. Tugas dan Jabatan Struktural
1) Kepala Perpustakaan tugasnya, yaitu:
a) Merancang  tugas dan  menentukan staf yang memiliki kualifikasi,
sesuai dengan kebutuhan dan  tujuan UMI.
b) Berpartisipasi dalam memformulasikan kegiatan akademik di UMI.
c) Berpartisipasi dalam komisi perpustakaan.
d) Membina hubungan yang baik dengan pimpinan Univertsitas maupun
anggota admnistrasi lainnya.
e) Bekerjasama dengan staf pengajar  dalam hal pengadaan koleksi.
f) Membuat rekomendasi kepada Rektor yang berhubungan dengan
status, kenaikan pangkat reguler dan jabatan fungsional pustakawan
maupun pemberhentian staf perpustakaan.
g) Membina perkembangan koleksi perpustakaan dan bertanggung
jawab atas keseluruhan koleksi perpustakaan.
h) Bertanggungjawab tentang penambanhan dan pemeliharaan sarana
Perpustakaan. Mengadakan kerjasama dengan para peneliti dalam
pengadaan pustaka untuk menunjang kegiatan penelitian.
i) Merencanakan program-program untuk meningkatkan pelayanan.
2) Kepala Bagian Tata Usaha tugasnya, yaitu:
a) Merencanakan anggaran.
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b) Memberikan arahan tentang pemeliharaan gedung dan pekarangan.
c) Menentukan bahan habis pakai dan perlengkapan untuk dibeli.
d) Menyiapkan laporan.
e) Mengatur penempatan karyawan.
f) Mengatur permohonan cuti.
g) Memeriksa berkas karyawan.
h) Meningkatkan kesejahteraan karyawan.
i) Mengerjakan tata buku.
j) Menyusun statistic.
k) Membuat grafik dan diagram.
3) Kepala Bagian Layanan Teknis dan Pengguna tugasnya, yaitu:
a) Sebagai mediator  antara kepala  (pimpinan) perpustakaan dangan
Sub-sub Bagian (kelompok-kelompok) pustakawan terutama dalam
hal pelaksanaan tugas perpustakaan dibidang teknis kepustakaan.
b) Menerjemahkan misi perpustakaan UMI kedalam tugas-tugas
kepustakawanan dibidang layanan teknis dan pengguna.
c) Merumuskan    kegiatan-kegiatan     utama     perpustakaan
dibidang kepustakawanan menurut skala  prioritas dibidang layanan
teknis dan pengguna.
d) Menyelenggarakaan rapat-rapat koordinasi dengan para Sub Bagian
(kelompok-kelompok) pustakawan  dalam rangka perencanaan,
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pelaksanaan, monitoring dan evaluasi semua kegiatan  Sub Bagian
(kelompok) pustakawan dibidang layanan teknis dan pengguna.
4) Kepala Bagian pengembangan dan kerjasama tugasnya, yaitu:
a) Sebagai mediator  antara kepala  (pimpinan) perpustakaan dangan
Sub-sub Bagian (kelompok-kelompok) pustakawan terutama dalam
hal pelaksanaan tugas perpustakaan dibidang pengembangan dan
kerjasama.
b) Menerjemahkan  Misi  perpustakaan UMI  kedalam  tugas-tugas
kepustakawanan dibidang pengembangan dan kerjasama.
c) Merumuskan    kegiatan-kegiatan     utama     perpustakaan
dibidang  kepustakawanan menurut skala  prioritas dibidang
pengembangan dan kerjasama .
d) Menyelenggarakaan rapat-rapat koordinasi dengan para Sub Bagian
(kelompok-kelompok) pustakawan  dalam rangka perencanaan,
pelaksanaan, monitoring dan evaluasi semua kegiatan  Sub Bagian
(kelompok) pustakawan dibidang pengembangan  dan kerjasama.
5) Staf Perpustakaan
Staf  yang dimiliki oleh perpustakaan Utsman Bin Affan
Universitas Muslim Indonesia berjumlah 17 orang, yaitu:
a) Pustakawan yang berjumlah 4 orang.
b) Tenaga teknis perpustakaan berjumlah 4 orang.
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c) Administrasi, yang berpengalaman di bidang pengelolaan
perpustakaan, informasi dan dokumentasi yang cukup profesional di
bidangnya yang berjumlah 9 orang.
Adapun tugas Staf Perpustakaan, yaitu:
(1) Merencanakan pengadaan buku.
(2) Menjaga , memelihara, dan memperbaiki buku/ bahan perpustakaan.
(3) Menginventarisasi buku/ bahan perpustakaan sesuai dengan katalog
buku.
(4) Menyimpan buku-buku/ bahan perpustakaan.
(5) Klasifikasi/pengelompokkan koleksi dengan cara memberi kode-
kode.
(6) Membuat label, kartu, katalog.
(7) Membuat aturan peminjaman dan keanggotaan.
(8) Membuat tata tertib dalam ruang perpustakaan.
(9) Membuat struktur organisasi perpustakaan dan uraian pembagian
tugas.
7. Layanan perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia
Makassar.
Sistem layanan yang diterapkan di perpustakaan Utsman Bin Affan
Universitas Muslim Indonesia adalah sistem akses terbuka (open access),




Jasa ini memberikan layanan peminjaman dan pengembangan buku
sesuai dengan peraturan yang berlaku (khusus untuk civitas akademika
UMI). Untuk anggota perpustakaan di luar UMI hanya diperbolehkan
membaca dan foto copy ditempat.
b. Layanan Rujukan & Referensi
Jasa layanan rujukan dan referensi memberikan rujukan informasi
yang beragam dari bahan pustaka, yang ada di perpustakaan UMI,
seperti kamus, ensiklopedia, handbook dan sebagainya.
c. Layanan Majalah, Koran, dan Jurnal
Penelusuran artikel, majalah dilakukan secara otomasi. Penelusuran
bisa lewat kata kunci, judul artikel atau nama majalah/jurnal.
d. Layanan Skripsi, Tesis, dan Tugas Akhir.
Jasa layanan skripsi, tesis dan tugas akhir hanya boleh dibaca dan
atau dicatat diperpustakaan.
e. Layanan Digital.
Untuk mengimbangi ledakan informasi dan tuntunan pengguna data
menelusuri informasi secara cepat dan tepat, perpustakaan Utsman Bin
Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar membuka jasa layanan
digital, yang berisi informasi, local conten & buku langka.
f. Layanan foto copy dan penjilidan.
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Untuk memudahkan  pengguna perpustakaan mendapatkan
informasi dari koleksi yang tidak dipinjamkan, kami sediakan layanan
foto copy dan penjilidan di Lantai II perpustakaan.
g. Layanan Online Public Access Catalogue (OPAC)
Data bibliografi perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas
Muslim Indonesia Makassar dapat diakses dikomputer yang khusus
disediakan untuk pengunjung dengan menggunakan  LAN dan atau Web
perpustakaan UMI: www. lib-umi- makassar. com
h. Layanan Binbingan Pemustaka
Melalui jasa ini pemustaka mendapatkan:
1) Bimbingan bagaimana cara menelusuri (mencari) informasi di
perpustakaan secara cepat & tepat, dan serta bagaimana cara
menggunakan fasilitas di perpustakaan UMI.
2) Orientasi pengenalan perpustakaan dan gerakan cinta membaca
(khusus MABA-UMI).
i. Layanan Kunjungan
Menerima dan melayani kunjungan rombongan
siswa/mahasiswa, peserta diklat, Tim vitasi Prodi serta lembaga yang




Membuka kesempatan bagi mahasiswa jurusan ilmu
perpustakaan, peserta Diklat atau pengelolah perpustakaan untuk
melaksanakan magang atau praktek kerja lapangan (PKL).
k. Layanan Diklat
Membuka kesempatan bagi mahasiswa jurusan ilmu
perpustakaan dan pengelolah perpustakaan untuk mengikuti Diklat
perpustakaan.








8. Keanggotaan Perpustakaan Utsman Bin Affan
Yang berhak menjadi anggota, yaitu:
a. Seluruh civitas akademika UMI Makassar, yaitu:
1) Mahasiswa UMI yang telah terdaftar




1) Mengisi formulir pendaftaran
2) Menyerahkan pas foto 4x6 Cm. 1 lembar
3) Mahasiswa UMI menunjukkkan kartu mahasiswa yang masih berlaku,
Dosen/Karyawan tetap UMI, menunjukkan kartu pegawai yang berlaku.
Dan bagi masyarakat umum menunjukkan KTP dan kartu identitas
lainnya.
4) Membayar uang pendaftaran
Bagi anggota non UMI (masyarakat umum), hanya dapat membaca dan
mencopy koleksi di tempat, tidak dapat dipinjamkan.
B. Hasil Penelitian
Di bagian ini akan diuraikan hasil penelitian yang telah diperoleh, baik melaui
wawancara, observasi ataupun dokumentasi. Pengambilan data penulis lakukan
kepada Kepala perpustakaan, pustakawan, dan pemustaka tentang strategi promosi
layanan perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas muslim Indonesia Makassar.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik wawancara terhadap 3
informan yang status sebagai kepala perpustakaan, pustakawan, dan pemustaka di
perpustakaan Utsman Bin Affan.
Dari hasil penelitian disajikan dalam bentuk deskriptif. Penelitian yang
dilakukan oleh penulis, maka promosi yang dilakukan oleh Perpustakaan Utsman Bin
Affan adalah seperti promosi pada kegiatan lainnya yakni, menyebarkan brosur,
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melaksanakan kegiatan pendidikan pemakai, kontak perorangan,dll. Akan tetapi yang
membedakan adalah pada strateginya. Adapun strategi promosi layanan yang
dilakukan oleh perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia
Makassar adalah sebagai berikut:
1. Strategi Promosi Layanan Yang diterapkan di Perpustakaan Utsman Bin
Affan Universitas Muslim indonesia Makassar.
Layanan perpustakaan adalah pemberian informasi dan fasilitas kepada
pemustaka agar dapat memperoleh: informasi yang dibutuhkannya secara optimal,
manfaat dari berbagai alat bantu penelusuran yang tersedia. Dalam memberikan
layanan, perlu diperhatikan asas sebagai berikut:
a. Berorientasi pada kebutuhan dan kepentingan pemustaka.
b. Diberikan kepada pemustaka atas dasar keseragaman, keadilan, dan
kemerataan.
c. Dilaksanakan secara optimal dan dilandasi dengan peraturan yang jelas.
d. Dilaksanakan secara cepat, tepat, dan mudah melalui cara yang teratur,
terarah dan cermat.
Layanan yang diselenggarakan oleh perpustakaan Utsman bin Affan UMI
berupa layanan yang menyediaan bahan pustaka dan informasi yang dibutuhkan oleh
pemustaka dan masyarakat  pada umumnya dengan mendayagunakan sumber
informasi yang merupakan koleksi perpustakaan UMI, maupun sumber informasi lain
yang bisa didapatkan dalam rangka memenuhi kebutuhan informasi masyarakat.
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Sistem layanan yang diterapkan di Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI adalah
sistem akses terbuka (open access), yaitu pemustaka diperkenankan untuk masuk ke
ruangan penyimpanan bahan pustaka (stack) untuk mencari bahan pustaka yang
diinginkan, pemustaka dapat mencari sendiri informasi/koleksi melalui sarana
penelusuran yang telah disediakan, seperti OPAC online pablik acses catalog),
koleksi yang sudah ditemukan boleh dibawa ke ruangan baca dan atau diregis (dicatat
data koleksinya) untuk di lakukan transaksi peminjaman pada bagian sirkulasi.
Dari hasil wawancara yang penulis lakukan pada Kepala Perpustakaan dan
pustakawan dapat disimpulkan bahwa layanan dan starategi dalam mempromosikan,
yaitu sebagai berikut:
1) Layanan Sirkulasi
Merupakan kegiatan yang mengatur peminjaman, pengembalian dan
perpanjangan peminjaman dan pemesanan bahan perpustakaan. Dan
memberikan juga sanksi jika pemustaka menyalahi peraturan dan ketentuan
yang berlaku di perpustakaan. Pelayanan ini diberikan agar pemustaka dapat
memanfaatkan untuk meminjam koleksi buku secara tepat dan cepat.
Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada Pustakawan (Nurlinda Aris,
27 Maret 2015) menyatakan bahwa, strategi dalam mempromosikan layanan
sirkulasi, yaitu:
a) Menyebarkan  brosur
Penyebaran brosur kepada pemakai dimaksudkan agar apa yang ada
di perpustakaan Utsman Bin Affan diketahui oleh pemakai, sehingga dengan
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mengetahui keberadaan perpustakaan Utsman Bin Affan diharapkan akan
timbul minat untuk memanfaatkan sumberdaya perpustakaan. Brosur dibuat
semenarik mungkin berisi tentang jenis-jenis layanan yang tersedia, jam
buka, jenis koleksi yang dimiliki, fasilitas ruangan, fasilitas tekhnologi
informasi, sejarah perpustakaan, tujuan, peranan, syarat keanggotaan dan
lain-lain.
Gambar 1. Contoh brosur Perpustakaan Utsman Bin Affan
b) Melaksanakan kegiatan pendidikan pemakai (kegiatan pustaka).
Pendidikan pemakai adalah kegiatan membimbing atau memberikan
petunjuk kepada pemakai dan calon pemakai agar mampu memanfaatkan
sumberdaya yang ada di perpustakaan.
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Tujuan pendididkan pemakai adalah:
(1) Meningkatkan keterampilan pemakai agar mampu memanfaatkan
kemudahan dan sumberdaya perpustakaan secara mandiri.
(2) Membekali pemakai dengan teknik yang memadai dan sesuai untuk
menemukan informasi dalam subyek tertentu.
(3) Meningkatkan pemanfaatan sumberdaya dan layanan perpustakaan.
(4) Mempromosikan layanan perpustakaan.
(5) Menyiapakan pemakai agar dapat mengantisipasi perkembangan  IPTEK.
Dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan pemakai, biasanya
menggunakan 2 (dua) pendekatan, yaitu:
(a) Orientasi perpustakaan, yaitu pendidikan pemakai untuk
memperkenalkan perpustakaan secara umum kepada pemakai baru.
Pendidikan ini meliputi wisata perpustakaan dan/ atau peragaan
dengan pustaka pandang dengan  mengenai fasilitas dan layanan
perpustakaan.
(b) Pengajaran perpustakaan, yaitu mendidik pemakai agar dapat
menggunakan sumber informasi yang tersedia di perpustakaan dan
tempat lain.
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Gambar 2. Kegiatan bimbingan pemustaka di Perpustakaan Utsman Bin Affan
c) Kontak Perorangan
Promosi secara kontak perorangan dilakukan melalui pertemuan
langsung antara pustakawan dengan pemakai. Promosi dengan kontak
perorangan dapat diatur sedemikian rupa sehingga mendekati kebutuhan,
minat, dan pribadi pemakai.
Kontak perorangan sebagai salah satu teknik promosi yang
dilaksanakan di perpustakaan Utsman Bin Affan adalah dalam bentuk
ceramah mengenai pendidikan pemakai yang dilaksanakan pada tahun
ajaran baru, melaui kegiatan orientasi pendidikan atau pengenalan
kampus yang menitik beratkan pada orientasi perpustakaan. Materi yang
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disampaikan berupa pengenalan mengenai tugas, fungsi dan peranan
perpustakaan Utsman Bin Affan, peraturan, jenis layanan, koleksi,
fasilitas dan staf dengan sasaran agar mahasiswa memahami bagaimana
memanfaatkan perpustakaan.
Gambar 3. Pengenalan Perpustakaan Utsman Bin Affan
d) Melaksanakan tugas sebagai tenaga pengajar di luar UMI seperti menjadi
tutor dan dosen dalam berbagai universitas.
63
2) Layanan Koleksi  Karya Ilmiah
Merupakan layanan yang diberikan kepada pemustaka, berkaitan dengan
hasil  tulisan ilmiah (penelitian) yang dilakukan civitas akademika dalam bentuk
cetak. Layanan karya ilmiah ini digunakan oleh pemustaka sebagai bahan
rujukan untuk mengembangkan dan menulis penelitian-penelitian yang baru.
Di ruang koleksi ini menempatkan koleksi karya ilmiyah, seperti skripsi,
tesis, disertasi, pidato. Koleksi ini tidak dipinjamkan, hanya dapat dibaca
diperpustakaan. Pengunjung koleksi ini civitas Akademika UMI dan  beberapa
mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi di seluruh Indonesia.
Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada Pustakawan (Nurlinda Aris
27 Maret 2015) menyatakan bahwa, strategi dalam mempromosikan layanan
koleksi karya ilmiah, yaitu:
a) Melalui web dan media sosial seperti, facebook, dan youtube.
Promosi perpustakaan melalui web, facebook, dan youtube
merupakan promosi yang dilakukan dalam memperkenalkan seluruh koleksi
serta fasilitas-fasilitas yang ada di perpustakaan melalui dunia maya, agar
seluruh mahasiswa Universitas Muslim Indonesia tahu bahwa perpustakaan
Utsman Bin Affan mempunyai koleksi yang dapat memenuhi kebutuhan
mahasiswa, dan menurut yang penulis lihat dalam akun facebook, ternyata
telah dilakukan pengenalan perpustakaan melaui sarana tersebut dimana
dalam akun ini setiap anggota group biasa mendapatkan informasi mengenai
perpustakaan didalamnya.
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Gambar 4. Promosi perpustakaan melalui web site
Gambar 5. Promosi perpustakaan melalui facebook
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3) Layanan Terbitan berseri
Merupakan terbitan (publikasi) yang memiliki waktu/kala terbit tertentu,
dengan jarak penerbitan yang tetap dan terbit terus-menerus tanpa batas waktu
teretntu. Terbitan berseri ini dapat berupa majalah, jurnal, surat kabar, buletin
dan lain sebagainya, yang biasanya diterbitkan dengan nomor yang berurutan,
terus-menerus dan waktu terbit tertentu seperti harian, mingguan, dua mingguan,
bulanan, tiga bulanan, tengah tahunan dan sebagainya.
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Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada Kepala Perpustakaan (Surur
Putuhena, 27 Maret 2015) menyatakan bahwa, strategi dalam  mempromosikan
layanan terbitan berseri, yaitu:
a) Pameran perpustakaan dan Open House
Dalam melakukan promosi, perpustakaan Utsman Bin Affan
melakukan pameran perpustakaan yaitu dilakukan dengan menampilkan
koleksi-koleksi yang dimiliki. Misalnya koleksi buku baru, buku langka,
koran langka, dan lain-lain. Berbeda dengan pameran-pameran yang biasa
dilakukan kapan saja, open house lebih dikaitkan pada momen-momen
penting seperti hari jadi perpustakaan yang menyuguhkan reorientasi sejarah
dan mengingatkan kepada pengguna bahwa perpustakaan tidak akan berarti
tanpa dukungan mereka.
Pameran perpustakaan merupakan suatu upaya untuk
memperkenalkan, memberi pengertian dan memberi dorongan kepada
pengguna untuk  menigkatkan pemanfaatan perpustakaan melalui kekayaan
koleksi yang ada didalamnya dan untuk memberikan dorongan, penggalakan
atau bantuan dalam memajukan perpustakaan.
b) Membagikan brosur.
c) Melalui web dan media sosial.
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4) Layanan Repository
Merupakan layanan yang ditawarkan oleh universitas atau kelompok
perguruan tinggi untuk anggota komunitas untuk penegelolaan dan penyebaran
materi ilmiah dalam format digital yang diciptakan oleh institusi dan anggota
masyarakat, seperti skripsi, tesis, dan disertasi.
Gambar 7.  Contoh repository Perpustakaan Utsman Bin Affan
Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada Pustakawan (Nurlinda Aris,
27 Maret 2015) menyatakan bahwa, cara mempromosikan layanan repository,
yaitu:
a) Face to face (tatap muka)
Pustakawan menyampaikan langsung kepada pemustaka, sehingga
program digitalisasi perpustakaan dapat mempermudah penelusuran data
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yang dibutuhkan oleh para pemustaka, apakah penelusuran tersebut
dilakukan di perpustakaan atau di tempat lain melalui internet, sehingga
koleksi yang sudah dialih mediakan (discan) bisa dipinjam seperti skripsi,
tesis, dan disertasi.
Gambar 8. Promosi perpustakaan melalui Face to face
b) Membagikan brosur.
c) Melaui web dan media sosial.
5) Layanan Magang
Merupakan kegiatan mahasiswa/ calon lulusan untuk memperoleh
pengalaman bekerja disuatu institusi.
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Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada kepala Perpustakaan (Surur
Putuhena, 27 Maret 2015) menyatakan bahwa, strategi dalam mempromosikan
layanan magang, yaitu:
a) Melakukan pelatihan dan magang kerja.
Pelatihan dan magang kerja diberikan kepada mahasiswa dan
petugas perpustakaan yang ingin memperoleh pengetahuan dan keterampilan
dalam pengelolaan perpustakaan, sistem informasi perpustakaan dan
kearsipan. Permohonan untuk mengadakan pelatihan atau magang dapat
disampaikan melalui email.
Gambar 9. Pelatihan  dan magang kerja
b) Membagikan brosur.
c) Melaui web dan media sosial
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6) Layanan Visitor (layanan kunjungan)
Menerima tamu kunjungan dari instansi pemerintah, swasta, maupun
perguruan tinggi yang ingin berkunjung ke perpustakaan Utsman Bin Affan
Universitas Muslim indonesia.
Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada Pustakawan (Nurlinda Aris,
27 Maret 2015) menyatakan bahwa, strategi dalam mempromosikan layanan
visitor, yaitu:
a) Penerimaan kunjungan
Menerima kunjungan dari luar biasanya untuk melakukan studi
banding atau untuk menunjang keberhasilan studi.
Gambar 10. Kunjungan dari Universitas lain
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b) Membentuk kelompok atau group pencinta buku.
Kelompok atau pencinta buku dibentuk oleh perpustakaan Utsman
Bin Affan dengan anggotanya dimana anggota tersebut bisa dari anggota
perpustakaan itu sendiri maupun yang belum menjadi anggota perpustakaan
Utsman Bin Affan. Yang berfungsi sebagai duta perpustakaan dimana dalam
setiap kegiatan perpustakaan berperan aktif membantu staf perpustakaan.
Gambar 11. Group pencinta buku
c) Membagikan brosur.
d) Menyediakan website, blog, dan media seperti facebook.
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7) Layanan keanggotaan Non UMI
Merupakan layanan yang diberikan kepada masyarakat diluar yang bukan
civitas akademika UMI yang dapat menjadi anggota perpustakaan namun hanya
dapat membaca dan mengcopy koleksi yang dibutuhkan.
Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada Pustakawan (Nurlinda Aris,
27 Maret 2015) menyatakan bahwa, strategi dalam mempromosikan layanan
keanggotaan Non UMI, yaitu:
a) Mengadakan sosialisasi perpustakaan.
Dengan mengadakan sosialisasi kepada masyarakat yang bukan
civitas akademika UMI, maka masyarakat tahu semua layanan yang ada di
perpustakaan Utsman Bin Affan dan tahu akan peran perpustakaan.
Gambar 12. Kegiatan sosialisasi
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b) Membagikan brosur
c) Melaui web dan media sosial.
2. Kendala-kendala yang dialami dalam melakukan promosi layanan, yaitu:
Dari hasil wawancara penulis kepada pemustaka (Asriadi, 27 Maret 2015)
dapat disimpulkan bahwa kendala yang dialami dalam mempromosikan layanan
Perpustakaan Utsman Bin Affan, yaitu:
a. Dana yang terbatas
Dana yang terbatas atau minim adalah kendala dalam melakukan
promosi perpustakaan. Dana sangat berpengaruh besar terhadap suksesnya
kegiatan promosi. Apabila sumber dana kecil atau sedikit yang dialokasikan
untuk melaksanakan kegiatan promosi, mengakibatkan kegiatan promosi tidak
berjalan efektif dan efsien.
Dana yang terbatas menjadi kendala yang kadang-kadang terjadi dalam
kegiatan promosi perpustakaan Utsman Bin dan menyebabkan kegiatan promosi
perpustakaan tidak dapat berjalan dengan baik sehingga menyebabkan bahan
pustaka atau koleksi baru milik perpustakaan tidak dapat langsung dimanfaatkan
oleh pemustaka sebab kegiatan promosi merupakan kegiatan pokok dalam
rangkaian kegiatan yang ada pada perpustakaan. Kendala ini terjadi karena tidak
ada dana khusus bagi kegiatan promosi.
b. Masalah teknis
Masalah teknis yang sering terjadi di perpustakaan Utsman Bin Affan
seperti, aliran listrik yang sering padam pada saat ada kegiatan  promosi yang
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sedang berlangsung. Hal ini dapat berpengaruh pada saat pustakawan sedang






Setelah penulis menguraikan pembahasan isi skripsi tentang Strategi
Promosi Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia
Makassar, penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Kegiatan dalam mempromosikan layanan perpustakaan Utsman Bin
Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar adalah menyebarkan
brosur, melaksanakan kegiatan pendidikan pemakai (kegiatan pustaka),
kontak perorangan, melaksanakan tugas sebagai tenaga pengajar di luar
UMI seperti menjadi tutor dan dosen dalam berbagai universitas,
melalui web dan media sosial seperti, facebook dan youtube, pameran
perpustakaan dan open house, face to face (tatap muka), melakukan
pelatihan dan magang kerja, penerimaan kunjungan, membentuk
kelompok atau group pencinta buku, dan mengadakan sosialisasi
perpustakaan.
2. Kendala yang dihadapi dalam mempromosikan layanan perpustakaan
Utsman Bin Affan, yaitu sebagai berikut:




Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, akan
dipaparkan beberapa saran sebagai berikut:
1. Diharapkan agar Perpustakaan Utsman Bin Affan lebih
memperkenalkan fasilitas dan layanan perpustakaan agar masyarakat
civitas akademika tahu tugas, fungsi dan peranan perpustakaan sebagai
sumber informasi.
2. Diharapkan kebijakan anggaran yang diberikan untuk pelaksanaan
kegiatan promosi perpustakaan dapat sesuai dengan perencanaan yang
telah ditentukan sebelumnya.
3. Hendaknya pihak perpustakaan lebih memperhatikan sarana untuk
menunjang kegiatan promosi.
4. Untuk mengembangkan kegiatan promosi lebih luas, sebaiknya sarana
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Instrumen Wawancara Penelitian
“Strategi Promosi Layanan Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas
Muslim Indonesia Makassar”.
1. Bagaimana menurut Bapak/Ibu tentang promosi layanan perpustakaan di
perpustakaan Utsman Bin Affan?
2. Apakah pernah dilakukan kegiatan promosi  layanan di perpustakaan Utsman
Bin Affan?
3. Apa tujuan Bapak/Ibu untuk melaksanakan promosi layanan perpustakaan?
4. Bagaimana kegiatan promosi layanan  perpustakaan yang dilakukan?
5. Bagaimana strategi dalam mempromosikan layanan yang dilakukan
perpustakaan Utsman Bin Affan?
6. Siapa yang terlibat dalam pelaksanaan kegiatan promosi layanan
perpustakaan?
7. Berapa kali dalam setahun perpustakaan Utsman Bin Affan mengadakan
kegiatan promosi?
8. Apakah ada kelebihan dan kekurangan terhadap pelaksanaan promosi
layanan?
9. Apakah ada manfaatnya kegiatan promosi layanan perpustakaan utsman Bin
Affan? Apa contoh kongkritnya?
10. Bagaimana cara mengetahui perkembangan kegiatan promosi layanan
perpustakaan yang telah dilaksanakan?
11. Kendala-kendala apa saja yang dihadapi dalam melakukan kegiatan promosi
layanan perpustakaan?
12. Bagaimana respon anda (pemustaka) dengan adanya kegiatan promosi
perpustakaan yang dilakukan di perpustakaan Utsman Bin Affan?
13. Bagaimana kondisi perpustakaan setelah dilakukannya kegiatan promosi
layanan?
14. Apa manfaat kegiatan promosi layanan perpustakaan bagi mahasiswa/
pemustaka?
15. Sarana apa yang digunakan dalam kegiatan promosi layanan perpustakaan?
Data Hasil Wawancara
Transkip wawancara dengan Bapak Surur Putuhena, MM( Kabag Tata
Usaha Perpustakaan Utsman Bin Affan), Ibu Nurlinda Aris, S.I.P (bagian
layanan sirkulasi), dan Asriadi  (pemustaka).
(27 Maret 2015).
1. Bagaimana menurut Bapak/Ibu  tentang promosi layanan perpustakaan di
perpustakaan Utsman Bin Affan?
“Promosi layanan perpustakaan memberi pengaruh besar bagi
perkembangan perpustakaan . Karena dengan melalui promosi maka
pemustaka akan tahu koleksi-koleksi yang ada diperpustakaan, bagaimana
layananya, fasilitas di perpustakaan, sehingga pemustaka mempunyai
keinginan untuk datang ke perpustakaan.
2. Apakah pernah dilakukan kegiatan promosi  layanan di perpustakaan Utsman
Bin Affan?
Kegiatan promosi layanan perpustakaan dilakukan sejak dari 17 tahun
yang lalu terutama kepada mahasiswa baru, jadi setiap mahasiswa baru wajib
untuk mengikuti pengenalan perpustakaan. Karena di UMI mempunyai dua
agenda untuk mahasiswa baru, yaitu pesantren kilat, dan pengenalan
perpustakaan.
3. Apa tujuan Bapak/Ibu untuk melaksanakan promosi layanan perpustakaan?
a. Agar mahasiswa datang ke perpustakaan untuk membaca
b. Agar koleksi di dalam perpustakaan dapat diperdayakan
c. Dapat memacu minat baca pemustaka
d. Untuk memperkenalkan keberadaan perpustakaan Utsman Bin Affan
baik dari segi sarana maupun prasarana
4. Bagaimana kegiatan promosi layanan  perpustakaan yang dilakukan?
Seminar, magang kerja, silaturahmi yang dilakukan setiap tahun dengan
mengundang rektor, dosen, dan pegawai UMI.
5. Bagaimana strategi dalam mempromosikan layanan yang dilakukan
perpustakaan Utsman Bin Affan?
Menyebarkan brosur, melaksanakan kegiatan pendidikan pemakai
(kegiatan pustaka), kontak perorangan, melaksanakan tugas sebagai tenaga
pengajar di luar UMI seperti menjadi tutor dan dosen dalam berbagai
universitas, melalui web dan media sosial seperti, facebook, pameran
perpustakaan dan Open House , face to face (tatap muka), melakukan
pelatihan dan magang kerja, penerimaan kunjungan, membentuk kelompok
atau group pencinta buku, mengadakan sosialisasi perpustakaan.
6. Siapa yang terlibat dalam pelaksanaan kegiatan promosi layanan perpustakaan?
Di dalam manajemen perpustakaan Utsman Bin Affan semua pegawai
harus terlibat dalam kegiatan promosi layanan, agar pegawai tahu cara
mempromosikan layanan perpustakaan, misalnya dalam membuat kegiatan di
bentuk dalam SK dan mempunyai bagian-bagian dalam pelaksanaan kegiatan
promosi.
7. Berapa kali dalam setahun perpustakaan Utsman Bin Affan mengadakan
kegiatan promosi?
Kegiatan promosi biasanya diadakan sekali setahun pada saat penerimaan
mahasiswa baru.
8. Apakah ada kelebihan dan kekurangan terhadap pelaksanaan promosi layanan?
Kelebihan dalam pelaksanaan kegiatan promosi, yaitu: setiap tahun ada
peningkatan pengunjung.
9. Apakah ada manfaatnya kegiatan promosi layanan perpustakaan utsman Bin
Affan? Apa contoh kongkritnya.
Dapat menarik perhatian para pengguna perpustakaan. Dengan adanya
promosi maka pemustaka akan lebih tertarik untuk mengunjungi perpustakaan.
Karena dengan promosi, pemustaka akan mengetahui lebih mendalam
mengenai sarana yang ada dalam perpustakaan.
10. Bagaimana cara mengetahui perkembangan kegiatan promosi layanan
perpustakaan yang telah dilaksanakan?
Setiap tahun ada peningkatan dari segi pengunjung, pembaca. Cara
mengetahui perkembanganya, yaitu: buku yang sudah diambil dari rak kemudian
buku itu tidak perlu dikembalikan ke rak oleh pengunjung. Mereka hanya simpan
diatas meja supaya petugas mencatat buku mana yang banyak dibaca dan berapa
buku yang terbaca dalam sehari.
11. Kendala-kendala apa saja yang dihadapi dalam melakukan kegiatan promosi
layanan perpustakaan?
Kurangnya kesadaran pemustaka (mahasiswa), dana terbatas, masalah
teknis.
12. Bagaimana respon anda (pemustaka) dengan adanya kegiatan promosi
perpustakaan yang dilakukan di perpustakaan Utsman Bin Affan?
Dengan adanya kegiatan promosi, pemustaka dapat menelusuri
informasi dengan cepat dan tepat, dan pemustaka dapat mengetahui tentang
fasilitas, layanan, serta koleksi yang ada di perpustakaan.
13. Bagaimana kondisi perpustakaan setelah dilakukannya kegiatan promosi
layanan?
Kondisi perpustakaan menjadi baik karena pemustaka merasa nyaman
membaca di perpustakaan dengan dilengkapi dengan sarana dan prasarana.
14. Apa manfaat kegiatan promosi layanan perpustakaan bagi mahasiswa/
pemustaka?
Pemustaka menjadi tahu bahwa ada layanan baru yang ada di
perpustakaan Utsman Bin Affan, seperti layanan repository.





PERPUSTAKAAN UTSMAN BIN AFFAN UNIVERSITAS MUSLIM
INDONESIA (UMI) MAKASSAR






























Nama NIP Jabatan Jenis
Kelamin
Drs. Surur Putuhena, MM 200 87 0105 Kabag. Tata Usaha
Perpustakaan
Laki-laki
Nurlinda, S.I.P. - Bagian sirkulasi Perempuan
Asriadi Mahasiswa Fakultas Kedokteran Laki-laki
Sumber: Perpustakaan Utsman Bin Affan universitas Muslim Indonesia Makassar
RIWAYAT HIDUP PENULIS
Nurul Hidayat lahir pada tanggal 24 November 1992 di
Bontan, anak pertama dari 5 bersaudara dan merupakan buah
kasih sayang dari pasangan Indra Gunawan dan Nur faika.
Penulis menempuh pendidikan di sekolah Dasar Negeri 223
Kampiri, Kec. Pammana, Kab. Wajo. Di sekolah tersebut penulis menimbah ilmu
selama 6 tahun dan selesai pada tahun 2006. Pada tahun yang sama penulis
melanjutkan pendidikan tingkat menengah di SMP Negeri 1 Pammana Kab. Wajo
selesai pada tahun 2008. Kemudian penulis melanjutkan pendidikan di SMA Negeri 1
Pammana  selama 3 tahun dan selesai pada tahun 2011. Setelah lulus SMA, penulis
melanjutkan pendidikan di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar (UIN)
Jurusan Ilmu Perpustakaan jenjang Strata Satu (S1) selama 3 tahun 7 bulan hingga
selesai pada 30 Maret 2015. Penulis sangat bersyukur diberi kesempatan oleh Allah
SWT sehingga bisa menimbah ilmu yang merupakan bekal. Penulis sangat berharap
dapat mengamalkan ilmu yang sudah diperoleh dengan baik dan dapat
membahagiakan kedua orang tua yang selalu mendoakan dan mendukung  serta
berusaha menjadi manusia yang berguna bagi agama, keluarga, masyarakat, Bangsa
dan Negara.
